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Penyelenggaraan Konservasi
di taman nasional
Way Kambas

KUSWANDONO
TN Way Kambas



1. Perlindungan sistem penyangga

kehidupan

2. Pengawetan keanekaragaman jenis

tumbuhan dan satwa beserta

ekosistemnya

3. Pemanfaatan lestari sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya

KONSERVASI Sumberdaya Alam Hayati & Ekosistemnya

→Undang-undang nomor 5/ 1990

prinsip KONSERVASI

Berjalan
BAIK



Perlindungan sistem penyangga kehidupan
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Pengawetan keanekaragaman jenis
tumbuhan dan satwa beserta
ekosistemnya
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Pengawetan keanekaragaman hayati di TN Way Kambas2
Pengelolaan spesies KUNCI  di TNWK (Badak, Gajah, dan 

Harimau)
Ketiga spesies kunci tersebut merupakan spesies
bendera, spesies payung, dan terutama berfungsi
untuk menjaga keseimbangan ekosistem

SEKALIGUS kebanggaan RI di mata dunia
internasional
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UU 5/1990

Perlu PENGUATAN dalam revisi UU5/1990:

• Penguatan kerjasama multi pihak (terutama penegak hukum) dalam 

Pengelolaan untuk satwa prioritas negara RI.

• Ada 2 kategori badak yang dikelola yaitu badak liar & program SRS: 

diperlukan atensi dari multipihak.



Pemanfaatan lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya3



 Bioprospeksi menurut BAPPENAS



Pemanfaatan lestari sumber daya alam hayati dan ekosistem3
Eksplorasi bioprospeksi dan perlindungan plasma nutfah
di TNWK:
• Indonesia memiliki sumberdaya alam dan tradisi yang

sangat baik dalam mendukung upaya bioprospeksi.
• Dalam roadmap pembangunan hutan 2045 

(Bappenas): 2040 Indonesia kuasai pangsa pasar
bioprospeksi DUNIA
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UU 5/1990

Perlu PENGUATAN dalam revisi UU5/1990:

• Penguatan kerjasama multi pihak untuk menjadi peluang kesejahteraan

rakyat & income negara

• Eksplorasi dan pemanfaatan mikroba dari TN Gunung Ciremai: PGPR 

(penyubur tanaman), pathogen hama dan antifrost
• Pemanfaatan kotoran gajah untuk pupuk, bricket tanaman miskin hara, 

biogas dll memiliki peluang untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat



Bioprospeksi adalah eksplorasi dari keanekaragaman hayati menjadi

sumber daya genetik dan biokimia yang mempunyai nilai secara komersial (Polski, 2005).

Menjadi solusi Pertanian Pegunungan dan perubahan  Iklim (Pertanian Sehat)

BIOPROSPEKSI

Menghasilkan 3 kelompok mikroba berguna bagi tanaman dari TNGC yaitu: cendawan patogen, 

bakteri pemacu pertumbuhan (PGPR) dan bakteri antifrost

Lokasi Demplot Pertanian Sehat di KUNINGAN (Bandorasa Kulon, Setianegara, Cibuntu dan Gunung Sirah
di MAJALENGKA (Bantaragung, Sunia, Cikaracak) dan di INDRAMAYU 
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